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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Sukses gagalnya seseorang tidak ditentukan dari kaya atau
miskinnya. Tapi, ditentukan dari seberapa besar usaha dan
ketekunannya dalam berproses.




ABSTRAK

Nur Firdha Cahyani Fachdar. 2022. Pengaruh Penggunaan Video
Pembelajaran Interakiif terhadap Hasil belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri 6
Sengkae Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep . Skripsi. Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Evi Ristiana dan
pembimbing Nasrah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan video
pembelajaran interaktif terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 6 Sengkae
Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
atau eksperimen dengan desain quasi experimental design. Populasi pada penelitian ini
adalah siswa kelas V dan sampel penelitian ini adalah siswa kelas V A dan siswa kelas V
B SD Negeri 6 Sengkae yang berjumlah 25 orang siswa. . Instrument yang digunakan
untuk mengumpulkan data adalah pretest; posttest, dokumentasi dan lembar
observasi, wawancara. Teknik pengimpu‘lgh ‘data dalam penelitian ini adalah
observasi dan tes (prefest dan m‘ﬂsﬂﬂ Sﬁelafa data dikumpulkan kemudian
pengolahannya dilakukan de stik deskriptif dan analisis statistik
inferensial berbantuan sistem SPSS versi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa data dianalisis menggunakan analisis
statistik deskﬁpﬁf séMmru mmmkm vi&m pmbe!q;m nteraktif rata-rata
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan pada saat ini khususnya dalam dunia
pendidikan dituntut untuk bisa mengembangkan kualitas sumber daya manusia.
Sehingga pendidikan berperan sangat penting dalam menentukan kondisi suatu
bangsa. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan, membentuk

watak dan peradaban bangsa yang bennﬁ%;mencerdaskan kehidupan bangsa,

n di sekolah merupakan upaya

i tujuan pendidikan nasional.

serta mengembangkan potenw&ﬁma Pend ¢

"
Pengembangan _'r'i'_';".':I:?:':.':E’.x.-r,-'!..."ﬁ.*- nencape




Pada pendidikan terdapat proses pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran
itu dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor guru, faktor peserta didik,
sarana, alat dan media yang tersedia, serta faktor lingkungan. Faktor-faktor itulah
yang mempengaruhi keberhasilan suatu pembelajaran. Pembelajaran pada
hakikatnya merupakan proses komunikasi dimana antara guru dan peserta didik
saling bertukar pikiran atau informasi seperti ide, pengalaman, pengetahuan,
keterampilan maupun yang lainnya.

Pendidikan dengan memanfaatkan teknologi akan mempermudah proses

gan teknologi, materi yang sekiranya

pembelajaran. Dengan kemajuan pérkemban
tidak bisa dihadirkan kedalam kelas kini dapat dengan mudah disajikan kepada
peserta didik. Menurut Budiman (2017:76) menyatakan tuntutan global menuntut
dunia pendidi ’kﬁil agarselah: melakukan pembaharu: " da

sudah beredar di masyarakat dan banyak diminati oleh anak-anak sekolah dasar,

mulai dari jenis video hiburan, pengetahu si, musik, dan cerita-cerita

bersejarah bisa disaksikan dengan mudah. Menurut Arsyad (2014:29) salah satu




manfaat penggunaan media dalam proses mengajar adalah untuk memperjelas
penyajian informasi atau materi yang akan diberikan kepada siswa sehingga dapat
memperlancar proses mengajar dan meningkatkan hasil belajar kognitif.

Video pembelajaran memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan
dengan gambar bergerak secara bersamaan. Peranan video tersebut,
bertambahnya pengetahuan anak sehingga memerlukan pengamatan yang lebih
mendalam terutama mengingat kelebihan dari video, mengatasi keterbatasan jarak

dan waktu, pesan yang disampaikan cepat dan mudah, mengembangkan pikiran

dan pendapat siswa, serta mengembangkan imajinasi p

Media pembelajaran video interaktif bisa digunakar

belajar yang membuat para siswa mudah memahami materi pela
diajarkan terlebih lagi dalam pembelajaran IPA.

Timu pengetahuan Alam (IPA) atau Sains adalah suatu mata pelaja
yang haru S Skd A" <#%; o kit

- anaﬁsi's%h'iﬁ& dan teliti.

Hal tersebut dikarenakan pembelajaran IPA berorientasi pada materi alam,




tumbuhan, dan mahkluk hidup lainnya. Selain itu [PA juga mempelajari selain
makhluk hidup sebagaimana hakikat IPA adalah IPA sebagai produk, IPA sebagai
sikap, dan IPA sebagai proses.

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 11 Januari 2021 di SD
Negeri 6 Sengkae Pembelajaran IPA di SD Negeri 6 Sengkae peneliti
menemukan beberapa faktor permasalahan: Pertama, faktor guru yang

memberikan materi sekedar informasi berupa buku paket dan tidak ada media

dibutuhkan siswa berupa g par organ pencernaan pada manusia.

Sehingga yang sering dilakukan gurunya hanyalah pemberian tugas di grup
Whatsapp dengan memfoto tugas di buku paket dan materinya kemudian

dibagikan dalam grup Whaisapp. Kedua faktor siswa ialah kurangnya minat dan

mengenal teori dan berangan-ang

f. Video pembelajaran terscbut

berisi gambar-gambar organ pencernaan pada manusia dan disajikan secara




menarik agar siswa dapat belajar secara menyenangkan dan meningkatkan minat
belajar serta memperoleh pengalamannya sendiri.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
untuk membantu siswa memahami organ pencernaan pada manusia dan
membantu guru memilih media yang tepat dalam pembelajaran. Berdasarkan
pemahaman yang peneliti harapkan, maka penulis mengangkat judul “Pengaruh
Penggunaan Video Interaktif Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD
Negeri 6 Sengkae Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep.”

=

B. Rumusan Masalah

kah penggunaan video pembelajaran interaktif berpengaruh terhadap

I. Untuk mengetahui gambaran penggunaan video interaktif terhadap hasil

belajar IPA siswa Kelas V SD Negeri 6 Sengkae Kecamatan Bungoro




Kabupaten Pangkep.
2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan video interaktif terhadap hasil
belajar IPA siswa Kelas V SD Negeri 6 Sengkae Kecamatan Bungoro
Kabupaten Pangkep.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis




¢. Bagi Sekolah

mengembangkan kualitas proses pembelajaran dengan berbasis teknologi yang
akan memberikan dampak positif bagi peningkatan sekolah.

d. Bagi Peneliti

Memberikan referensi tentang media pembelajaran berbasis video interaktif
sehingga dapat menambah pengetahuan dalam proses pembelajaran dengan
membuat pembelajaran yang menarik, menyenangkan, berkesan dan dapat

menjadikan peneliti menjadi guru yang |




BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran IPA di SD

Kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar dan
mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih dominan pada
siswa, sementara mengajar secara instruksional dilakukan oleh guru. Secara
umum pembelajaran merupakan SL:_a;uMMakSI dua arah yang dilakukan
oleh pendidik dan peserf_am “untuk tujuan yang ingin dicapai.

Menurut Permendikb“g';m 103 tahun 2014

hari. Pembelajaran ilmu pengetahuan alam merupakan suatu kebutuhan yang




dicari manusia karena memberikan suatu cara berpikir sebagai struktur
pengetahuan yang utuh. Secara khusus IPA menggunakan suatu pendekatan
empiris untuk mencari penjelasan alami tentang fenomena alam semesta yang
diamati. Menurut Wayan (2016: 826) Pembelajaran IPA di sekolah dasar
memberikan peranan penting dalam pembelajaran IPA di jenjang-jenjang
berikutnya sebab pengetahuan awal siswa sangat berpengaruh pada minat dan

kecenderungan siswa untuk belajar IPA.

Pembelajaran IPA tidak hanya mmg@rkan penguasaan fakta, konsep dan
prinsip. tentang alam tetapi juga menga jarkan metode memecahkan masalah,
melatih kemampuan berpikir kritis dan mengambil kesim
na dan menghargai pendapat orang lain. Mat peljaran IPA
st T )

nlan melatih bersikap

objektif, bekerja sa

alat-alat dan media belajar yang ada dilingkungannya dan me
kehidupan sehari-hari.

Menurut Nupita, E. (2013) pendidikan IPA di sekolah dasar diharapkan

dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam
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sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran IPA harus menekankan pada
pemberian pengalaman secara langsung oleh peserta didik untuk mengembangkan
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar, yang pada akhirnya
mereka menemukan sendiri konsep materi pelajaran yang sedang dipelajarinya.
Selain itu pembelajaran IPA diarahkan untuk memberi pengalaman langsung
sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam untuk alam sekitar.

Pembelajaran IPA di SD memiliki tiga kon

limiah, misalnya mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, merancang, dan
alnya prinsip, konsep, hukum

isalnya rasa ingin tahu, hati-hati, objektif dan jujur.

Menurut Hisbullah dan Nurhayati Selvi (2018 : 5) menyatakan bahwa

proses pembelajaran IPA di sekolah

masalah-masalah yang dapat_diid ikan. Di tingkat SD/MI diharapkan

pembelajaran IPA ada penekanan pembelajaran Salingtemas (Sains, lingkungan,

teknologi dan masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk
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merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA dan

Kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana.

Contoh kegiatan proses ilmiah yang bisa dilakukan siswa SD misalnya
mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, merancang, dan melaksanakan
eksperimen. Dalam melatihkan keterampilan-keterampilan proses dasar IPA dan
sikap ilmiah, diperlukan suatu pembelajaran yang tidak hanya siswa berperan
sebagai penerima namun siswa harus mengalami sendiri pengalamannya dalam
memahami ilmu tersebut, sehingga pada akhirnya dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari siswa, selain ﬁu

meﬂgembangkan kema [- o i o

sikap ilmiah siswa.

2. Video Pembelajaran Interaktif

Video secara etimologi berasal dari kata vidi dan visum yang berarti
mengamati, memahami, melihat atau mempunyai daya penglihatan. Video dapat

diartikan dengan : (1) bagian yang memancarkan gambar pada pesawat telivisi;
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(2) rekaman gambar hidup untuk ditayangkan pada pesawat telivisi. Video
pembelajaran adalah video yang sengaja dibuat atau didesain untuk pembelajaran.
Daryanto (2015:86) video adalah teknologi untuk menangkap, merekam,
memproses, mentransmisikan dan menata ulang gambar bergerak. Biasanya
menggunakan film seluloid, sinyal elektronik, atau media digital. Video juga bisa
dikatakan sebagai gabungan gambar-gambar mati yang dibaca berurutan dalam

suatu waktu dengan kecepatan tertentu.

Perkembangan teknologi digital yang terjadi saat ini telah memungkinkan

pengguna media video dapat menikmati tay igan video dimana saja. Hal ini

disebabkan program video dapat diintegrasikan ke dalam perangkat keras atau

ble. Menurut Munir (2013) video adalah tcknologi

hardware yang bersifat

Peranan
memerlukan pengetahuan yang lebih mendalam terutama pengaruh-pengaruh

yang ditimbulkannya, mengingat kelebihan dari video, mengatasi keterbatasan
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jarak dan waktu, mampu menggambarkan peristiwa-peristiwa masa lalu dalam
waktu singkat, pesan yang disampaikan cepat dan mudah di singkat,
mengembangkan pikiran dan pendapat siswa, dan mengembangkan imajinasi
peserta didik. Menurut Arif, dkk (2019) media video pembelajaran yang dikemas
secara menyenangkan akan membuat proses belajar mengajar dapat berjalan
menyenangkan. Proses belajar mengajar yang menyenangkan akan meningkatkan
semangat siswa dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Batubara (2020:163)
penggunaan video pembelajaran juga memberikan dampak positif bagi pengajar,
yaitu: (a) melatih kreatifitas pendidik, (b) membantu pengajar dalam
memvisualisasikan materi pelajaran kepada siswa, (¢) memperkaya bahan

: i ¢ ar  sebagai pembuat video

menggunakan media konkref
an dikutip oleh Adisusilo (2010:7)
il it crgh 35 A s’ Juatl SRR

interaktif- - ool S -

menjelaskan pengertia

computer sehingga siswa tidak saja mende

ngar dan melihat gambar-gambar tetapi

siswa juga dapat menanggapinya/meresponna secara aktif dalam proses
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pembelajaran. Sedangkan Menurut Intan (2021:21) video pembelajaran interaktif
merupakan suatu alat bantu dalam bentuk audio-visual yang digunakan oleh
pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran dalam melibatkan peserta
didik secara langsung di dalam proses pembelajaran bertujuan merangsang peserta

didik untuk belajar secara aktif dan mandiri.

Video pembelajaran interaktif menyediakan materi-materi dengan ilustrasi
visual dan audio sehingga diharapkan untuk lebih mudah dipahami. Media video
pembelajaran interaktif adalah salah satu media pembelajaran yang dapat
membantu guru untuk menyammmm dalam bentuk gambar dan

biek yang m dapat diamati langsung
oleh indera manusia. Oleh .kara'la itu, peneliti .memﬂm media video dalam

suara, serta dapat me

penelitian ini.

dalam membua

video dan mencari video di internet serta mengoperasikan
untuk diberikan kepada siswa.

inya berbeda

o (2013: 104-




15

106) menjelaskan langkah-langkah pembuaan video untuk pembelajaran adalah

sebagai berikut.
(1) Menentukan Ide

Ide yang baik, biasanya timbul dari adanya masalah. Masalah dapat
dirumuskan sebagai kesenjangan antara kenyataan yang ada dangan apa yang
diharapkan.

(2) Merumuskan Tujuan
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bagaimana karakteristik mereka, kemampuan apa yang sudah dan belum dimiliki
mereka. Dengan begitu dalam menyusun ouwt-line ini kita sudah dapat
memperkirakan materi mana yang perlu disampaikan secara rinci dan materi mana

yang cukup disampaikan secara global saja.
(5) Membuat Treatment

Treatment adalah pengembangan lebih jauh dari sinopsis yang sudah kita

susun sebelumnya. Berbeda dengan sinopsis yang penuturanya masih bersifat

= i —

diperhatikan dalam penulisan naskah, yaitu sebagai berikut.




" P JsaAKAAN

s

(a) Menggunakan gaya bahasa sehari hari bukan gaya bahasa sastra.
(b) Kalimat harus jelas, singkat dan informatif.

(c) Menggunakan perbendaharaan kata yang sesuai dengan latar belakang

audiens.
3. Hasil Belajar IPA

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Menurut
Teni Nurrita (2018) hasil belajar adalah hasil yang diberikan kepada siswa berupa
penilaian setelah mengikuti B@& _
. dengan adany: mhm tingkah laku. Hasil
bahan u?t‘skﬁlgk!lﬁail@tﬁ’ ddm k@tjf afektif,
dic ‘»'-,,.’w‘n S:Wa Setéiﬁi ﬂﬁlﬁkﬁkﬂf atan

sikap, keterampilan pada diri sisw

ain (ranah afek&) berisi perilaku-perilaku
yang menekankan aspek perasaan dan emosi seperti minat,sikap, apresiasi, dan
ri. (3) Psychomotor Domain (ranah psikon
perilaku-perilaku yang menekankan aspek keter

otorik) berisi

npilan motorik seperti tulisan

tangan, mengetik, berenang dan mengoperasikan mesin.

U‘Eii:ﬁ:ﬁ HAKASSAR
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Menurut Ahmad Susanto (2019) mengatakan hasil belajar merupakan
kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar mengajar.
Kemampuan yang dimaksudkan adalah kemampuan yang menyangkut aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar mengajar.
Selanjutnya menurut Husamah (2018:20) mengemukakan bahwa hasil belajar
pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil dari proses belajar.
Perubahan ini berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap biasa

meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik setelah melakukan proses belajar

mengajar yang sesuai dengan tu_]uggmm

m bidang sains/IPA

proses pembelajaran IPA. Hasil belajar

terdapat apa yang telah dicapai oleh murid, misalnya ulangar

tes lisan yang dilakukan - angsung, ulangan akhir semester

dan sebagainya.
Pada penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan pada hasil belajar kognitif.
Untuk mengukur hasil hasil belajar siswa guru perlu menyusun indikator yang

berfungsi sebagai pengukur tercapai atau tidaknya suatu tujuan pembelajaran yang
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tersirat dalam kompetensi dasar. Berikut indikator hasil belajar ranah kognitif

yang dikemukakan oleh Bloom dalam Ahmad dan Rahmi (2017:33)

Tabel 2.1 Indikator Kognitif Hasil Belajar IPA

Jenis Indikator Indikator Penilaian

1. Pengetahuan (C1) 1. Dapat menyebutkan;
2. Dapat menjelaskan;

Papat menunjukkan;
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e

Dapat merencanakan.,

5. Evaluasi (C6) Dapat menilai;
Dapat menyimpulkan;

Dapat menafsirkan;

= = & =

Dapat membandingkan.

4. Hasil Penelitian yang Relevan

kelas eksperimen yaitu 62,14, kelas kontrol yaitu 53,86 dan nilai thitung




21

4,155 > ttabel. Post-test hasil belajar [PA kelas eksperimen yaitu 80,00,
kelas kontrol yaitu 70,86 dan nilai thitung 3,915 > ttabel. Artinya ada
perbedaan yang signifikan antara hasil post-test kelas eksperimen yang
menggunakan media video pembelajaran dengan kelas kontrol yang
menggunakan media gambar. Hasil analisis korelasi diperoleh 0,945 kelas
eksperimen dan 0,944 kelas kontrol. Artinya ada hubungan positif sangat
kuat antara keterampilan proses dan hasil belajar IPA. Sehingga
disimpulkan terdapat pengaruh penggunaan media video pembelajaran

terhadap keterampilan proses dan hasil belajar IPA, dan terdapat hubungan

n proses dan hasil belajar IPA pada

siswa kelas V SD Negel a tahun ajaran

2014/2015.

aan Konsep Mata Pelajaran IPA. Video

dia lain. Metﬂ@ penelw:n yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu termasuk kategori mm penelitian
research and development (R&D) atau penelitian dan pengembangan.

jenis pretest and posttest control group design. Rata-rata nilai peningkatan
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penguasaan konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam kriteria
sedang. Selanjutnya setelah diketahui nilai thitung 2,38 kemudian
dibandingkan dengan ttabel yang nilainya 1,68. Karena thitung lebih besar
dari ttabel, sehingga dapat dinyatakan bahwa peningkatan penguasaan
konsep kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Berdasarkan
hasil analisi penelitian, dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran
interaktif dapat meningkatkan penguasaan konsep mata pelajaran IPA.

. Penelitian yang dilakukan oleh Intan Diana Sari (2021), dalam

penelitiannya yang bet]lldgj P
Pembelajaran Tematik Kelas IV SD/ML. Jenis penelitian yang digunakan

88%. Pada uji coba skala besar di SDN 1 Sidomulyo yang
diikuti 20 peserta didik diperoleh presentase 85% dengan skor 935 dan
ket ‘menarik dan layak
eberapa hasil penelitian yang
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relevan dengan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan video

pembelajaran interakif dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

B. Kerangka Pikir

Pembelajaran IPA yang masih menggunakan ceramah akan membuat
siswa kurang termotivasi untuk mempelajarinya. Siswa juga akan kesulitan dalam
memahami materi dan membayangkan ceramah dari guru tanpa melihat secara
langsung, terutama pada materi organ ‘pencernaan pada manusia. Kalau guru

hanya berceramah dan mencatatﬁ‘ikn“‘uw maka siswa sudah jelas merasa

bosan, kurang menarik pusat perhatian siswa dan pola pikir kreatif siswa tidak

terbangun. Dari

a masih perlu adanya

pembaharuan dan perbaikan tersebut dapat memaksimalkan

audio visual yang dapat diliat dan dapat didengar
dari dua atau lebih media (gambarsuara, teks, dan vi

7
proyektor atau alat pendukun,

pengoperasiant

Kebosanan ini membuat

manusia.




Penggunaan media video pembelajaran dalam materi organ pencernaan
pada manusia dapat membantu siswa mengamati, melihat dan mengetahui
bagaimana proses pencernaan pada manusia. Dengan menggunakan video
pembelajaran siswa juga lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati dan
mendemonstrasikan. Sehingga pada penelitian ini peneliti akan mengukur cara
berpikir tingkat tinggi pada siswa SD Negeri 6 Sengkae dengan memberikan
Pretest terlebih dahulu agar mengetahui bagaimana kemampuan murid sebelum
diberikan perlakuan atau sebelum diterapkan video pembelajaran interaktif.

Pada penelitian ini akan menggunakan 1 kelas yakni yang dibagi menjadi

kelas kontrol dan kelas

VB sebagai elas eksperimen. an perlakuan maka akan diberikan

Berdasarkan uraian terscbut, perlu suatu media pembelajaran yang

agar murid mempunyai suasana belajar yai

murid memahami IPA. Dalam menggunakan video pembelajaran interaktif ada
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langkah yang harus ditempuh. Pertama ialah observasi dengan pemberian
pembelajaran IPA di SD kemudian ditemukan beberapa faktor diantaramya faktor
guru, siswa dan proses belajar mengajar (PBM). Kedua, yakni solusi dari
beberapa faktor dengan pemberian video pembelajaran interaktif.

Berdasarkan uraian tersebut kerangka pikir dalam penelitian ini dapat

dilihat pada gambar 2.1 di bawah ini

Pembelajaran IPA di SD




C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara yang masih
memerlukan pengujian lebih lanjut, agar penelitian yang dilakukan oleh peneliti

lebih terarah.

Berdasarkan dari kajian Pustaka dan kerangka pikir, maka hipotesis
Penelitian pada penelitian ini yaitu “ada pengaruh penggunaan video
pembelajaran interaktif terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 6

Sengkae Kecamatan Bungoro Kabupater

ini dikatakan benar jika. H

gkep ”. Secara statistika, hipotesis




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini merupakan
Eksperimen. Menurut Sugiyono (2018:122) penelitian eksperimen adalah suatu
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh terhadap perlakuan

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Jenis penelitian




28

O :Pretest pada kelas eksperimen
O3  :Pretest pada kelas kontrol
X :Treatment, perlakuan berupa penerapan video pembelajaran.
02 :Posttest pada kelas eksperimen
Qs  :Posttest pada kelas kontrol
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid kelas V SD Negeri 6

Sugiyono (

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Jadi pada
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penelitian ini akan menggunakan semua siswa kelas V SD Negeri 6 Sengkae
Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep.

Tabel 3.3 Jumlah Sampel Penelitian SD Negeri 6 Sengkae

Kel Jenis Kelamin
s Laki-Laki | Perempuan

Va
(Kelas Eksperimen) 6 ! i

Vb
(Kelas Kontrol) 5 : 12
Jumlah 10 15 25
Sumber : Dokumentasi jumlah murid SD Negeri 6 Sengkae

Jumlah

C. Definisi Operasional Variabel
tian ini adalah membuat

Definisi operasional variabel dalam penel
batasan definisi sesuai dengan jnﬂu'll
penelitian ini terdici dari dua variabel, yaitu:

o il Wit (Gl A

Variabel dalam

belajar IPA.

D. Instrumen Penelitian

| penelitian_hendaknya menggunkan alat ukur yang

baik. Alat ukur yang dipakai dalam penelitian dinan
Instrument yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alat yang digunakan oleh

akan instrumen penelitian.
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pendidik atau observer dalam mengukur dan mengambil data untuk mengukur
tingkat keberhasilan dari rencana tindakan yang akan dilakukan.

Jenis-jenis instrumen penelitian ini antara lain: 1) Lembar tes, berupa pre
tes dan post -tes bentuk tes yang diberikan adalah tes subjektif berbentuk pilihan
ganda sebanyak 25 soal, 2) Lembar observasi untuk mengetahui hasil belajar
peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung. Dan 3) Dokumentasi, untuk

mengumpulkan data tentang jumlah peserta didik dan lain-lain.

E. Teknik Pengumpulan Data

=

Teknik pengumqum,m- ik
dibutuhkan dalam rangka tujuan mﬂim

_untuk memperoleh informasi yang

ini, selain perlu

saat penelitian.

2. Tes




31

Tes merupakan suatu teknik atau cara dalam rangka melaksanakan
kegiatan evaluasi yang didalamnya terdapat berbagai item atau serangkaian tugas
yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik, kemudian pekerjaan atau
jawaban itu menghasilkan nilai tentang perilaku tersebut. Menurut Arikunto
(2019:67) Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah
ditentukan. Dalam penelitian ini tes yang diberikan adalah tes prestasi.

Tes pretasi yaitu tes yang mengukur penguasaan dan kemampuan para

peserta didik setelah mereka dalam waktu tertentu menerima proses belajar

meﬂgajar dari guru. Sehlw . .- :

1 yang diberikan oleh guru pada siswa untuk

mengetahui dan mmwum &!ﬁ ieﬁqm h&pil dari belajar pretest sebelum
perlakuan posttest miah mm m dkaﬁtﬁ dari pemahaman

slajaran berupa soal pilihan ganda 25 nomor.

; critis dalam penelitian.

tuk menyempitkan dan

membatasi penemuan-penemuan hingga menjadi suatu data yang teratur dan lebih
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berarti. Analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan statistik untuk
menghitung data yang bersifat kuantitatif atau dapat diwujudkan dalam angka
yang didapatkan dari hasil penelitian di lapangan. Adapun teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Statistik Deskriptif
Sugiyono (2018:207) © Statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa

bermaksud membuat k&slmpu.hnmmaku umum atau generalisasi”.

ipsikan atau menggambarkan

3 ~ 70<x<80
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4 80<x<90 Tinggi

5 90<x <100 Sangat Tinggi

Sumber: SD Negeri 6 Sengkae

Kriteria ketuntasan minimum (KKM) murid kelas V SDN 6 Sengkae
Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep untuk pembelajaran IPA yang telah
ditetapkan adalah 70 dan ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 70%
siswa dikelas tersebut mencapai KKM. Selanjutnya untuk ketuntasan hasil
belajar dapat digambarkan pada tabel 3.4 beri

o

7
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Keterangan:
X  =Mean (rata-rata)
¥X  =Jumlah nilai
N = Jumlah Sampel
2) Persentase (%) nilai rata-rata

_r |
P=Lx100%

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara
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spesifik. Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui data yang telah diolah
berdistribusi normal atau tidak. Data diuji normalitas diambil dari hasil pretest dan
posttest hasil belajar [PA Kelas V SD Untuk uji normalitas ini, digunakan
program SPSS for windows versi 22. Pengujian dengan SPSS berdasarkan pada
uji One-Sampel Kolmogorov-Smirnov. Data hasil belajar IPA peserta didik akan
berdistribusi normal jika signifikasi > 0,05. Sebaliknya, dikatakan tidak
terdistribusi normal jika signifikasi signifikasi < 0,05. Dengan demikian taraf
kesalahan yang digunakan 0,05.

b. Uji Homogenitas

=

Uji homogenitas ad&!ﬂ‘i_\ : H'(im ama tida

tidak berpasangan atau tidak sama serta tidak mendapatkan perlakuan yang sama
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pulaKriteria pengambilan keputusannya adalah Jika Sig. > 0,05 maka HO diterima

dan HI ditolak sedangkan jika Sig. < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan di SD Negeri 6 Sengkae. Sampel yang
digunakan adalah kelas V dengan jumlah 25 orang. Setelah proses pembelajaran
dilakukan di kelas kontrol, diberikan terlebih dahulu pre-fest yang di mana
dilakukan untuk mengukur sejauh mana kemampuan dasar peserta didik mengenai

bahan ajar [PA materi organ pencernaan pada manusia. Kemudian diberikan

perlakuan dengan mengg unakan video lajara interaktif. Setelah itu

diberikan post-test untuk mengetahui sejauh mana Kemampuan peserta didik
Iy '

setelah melalui proses pembelajaran dengan menggunakan video

interaktif,

pembelajaran

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Sengkae Kec

i hasil belajar siswa
ksperimen) dan Vb (Kelompok

Wi I B eI “*rv
Wilsazs s B~ \,_.Ls quf‘
f‘\.?i.

| U ShiaH L_AEA
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a. Statistik Skor Hasil Belajar Siswa Kelas Va SD Negeri 6 Sengkae
(Eksperimen)

Adapun deskripsi secara kuantitatif skor hasil belajar Pretest sebelum

diberikan perlakuan (treatment) dan hasil belajar Posttest setelah diberikan

perlakuan (treatment)dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Siswa Kelas Va SD Negeri 6 Sengkae
(Eksperimen)

Statistik Deskriptif Pretest Posttest

Ukuran sampel 5 . 13 13
Skor ideal 1 100 ‘. 100
e S B R
Skor terendah | S 60

peroleh siswa pada pretest

 siswa adalah 44, rentang skor yang
diperoleh yaitu 36, sehinggaskor rata-rata yang dipero
diperoleh yaitu 11,22. Namun setelah penggunaar

ch yaitu 62,7. Serta standar

video

eh skor tertinggi 100, skor terendah 60, schingga

pembelajaran interaktif di

diperoleh skor rata rata 83,69 dan Rentang skor yang diperoleh pada posttest
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adalah 40. Serta standar deviasi yang diperoleh yaitu 11,13.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar IPA Siswa Kelas

Va SD Negeri 6 Sengkae (Pretest)
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<60 Sangat Rendah 5 38%
60<x<70 Rendah 4 31%
70<x<80 Sedang 3 23 %
80<x<90 Tinggi 1 8%
90<x<100 Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 13 100 %
Sumber: Lampiran IV

Berdasarkan tabel 4:2 terlihat bahwa persentasi hasil dari pretest IPA kelas

ﬁwm 'yang masuk kategori sangat

cksperimen yakm da;j B",.;___”",_';_f-_'__'
endn. 4 sisva ot ‘sm W nasuk kategor rendah. 3 sswa ala 23% yang

a siswa kelas Va SD Negeri

(KKMT:__ \pat dﬂi&&pﬁd&%ﬂtm berikut:

asan *mwmmmwsnmms

70<X <100 Tuntas 4 31%
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Jumlah 13 100%

Sumber: Lampiran IV

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas apabila memiliki nilai paling
kurang 70. Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang tidak berada pada
Kriteria Ketuntasan Minimum adalah 9 siswa (69%) dan yang berada pada
Kriteria Ketuntasan Minimum adalah 4 siswa (31%). Berdasarkan deskripsi
tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA siswa kelas Va SD Negeri 6

Sengkae (Prefest) yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah

sebanyak 9 siswa (69%) dari 13 iam keseluruhan siswa yang tergolong

rendah. i

2 siswa atau 15%

iswa atau 8% yang masuk kategori rendah,

yang masuk kat ri tinggi, dan 4

siswa atau 31 % yang masuk kategori sangat tinggi.
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Selanjutnya skor hasil belajar setelah diterapkan penggunaan video
pembelajaran interaktif dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas Va SD Negeri
6 Sengkae (Posttest) dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan minimum

(KKM) dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar IPA Kelas Va SD Negeri 6

Sengkae (Posttest)
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<X <70 Tidak Tuntas 1 8%
70<X<100 Tuntasi_ A 12 92%
Jumlah ’ 13 100%

Sumber: Lampiran T

kan tabel 4.5 tersebut jumiah siswa

Vb (kelompok kontrol) SD Negeri 6 Sengkae Kecamatan Bungoro Kabupaten

Pangkep dengan menggunakan pembelajaran konvensional.
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Tabel 4.6 Statistik Skor Hasil Belajar Siswa Kelas Vb SD Negeri 6 Sengkae

(Kontrol)

Ukuran sampel 12 12

Skor ideal 100 100

Skor tertinggi 72 84

Skor terendah 36 52

Rentang skor (Range) 36 32

Skor rata-rata (Mean) 51 74
Standar deviasi 11,07 8,78

presentase sebagai mlcut,

mwmmmam
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70<x<80 Sedang 1 8%

80<x<90 Tinggi 0 0%

90<x<100 Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 12 100 %

Sumber: Lampiran IV

Berdasarkan tabel 4.7 terlihat bahwa persentasi hasil dari pretest IPA kelas
kontrol yakni dari 12 siswa terdapat 8 atau 67% yang masuk kategori sangat

rendah, 3 siswa atau 25% yang masuk kategori rendah, 1 siswa atau 8% yang

masuk kategori sedang, 0 siswa atau 0% yang masuk kategori tinggi, dan 0 siswa




Kriteria Ketuntasan Minimum adalah 11 siswa (92%) dan yang berada pada
Kriteria Ketuntasan Minimum adalah 1 siswa (8%). Berdasarkan deskripsi
tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA siswa kelas Vb SD Negeri 6
Sengkae (Pretest) yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah
sebanyak 11 siswa (92%) dari 12 jumlah keseluruhan siswa yang tergolong

rendah.

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar IPA Siswa Kelas

- Vb SD Negeri 6 Sengkae (Posttest)

Skor Kategori Frekuensi  Persentase (%)
0<x<60 I 8%
60<x<70 . e | 17%
70<x <80 | S, 2%

80 <x < AP L ML npp = ML 27 ¥ ~ 33%

aktif dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas Va SD Negeri

6 Sengkae (Postiest) dikategorikan b ria ketuntasan minimum

(KKM) dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut:
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Tabel 4.10 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar IPA Kelas Vb SD Negeri 6
Sengkae (Posttest)

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)

0<X <70 Tidak Tuntas 3 25%
70<X <100 Tuntas 9 75%

Jumlah 12 100%

Sumber: Lampiran IV

Berdasarkan tabel 4.10 tersebut jumlah siswa yang tidak berada pada

kriteria ketuntasan minimum adalah 3 siswa (25%) dan yang memenuhi kriteria

ketuntasan minimum (KKM) adalah 9 siswa (75%). Berdasarkan deskripsi
tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil hieﬁiwllml pada siswa kelas Vb SD
Negeri 6 Sengkae banyak yang tuntas dibandingkan

dengan sebelum me

amatan ini dibuat untuk memperoleh salah satu jenis data
strument ini memuat petunjuk dan dua belas indikator aktivitas

apabila a dalam proses pembelajaran IP,

interaktif animasi secara deskriptif skor aktivitas peserta didik minimal berada

pada kategori aktif (=) 75%.

Hasil observasi aktivitas peserta didik dengan menggunakan media
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interaktif animasi dalam pembelajaran [PA selama 3x pertemuan dapat dinyatakan
dalam persentase sebagai berikut.

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Aktivitas Belajar Siswa

Pertemuan-Frekuensi

No Aktivitas peserta didik Persen

1 11 I | Mean

1 | Siswa yang seksama memperhatikan

arahan guru 14 17 |19 16.6 83%

2 | Siswa yang mencatat penjelasan guru 17 18 (20 183 91%

18| 156 | 78,3%

B 18 13,6 5%

16,3 | 81,6%

|

dasarkan observasi di atas dapa diketahui bahwa: Pertemu
0 b oottt L

pendidik untuk dibimbing, serta hanya 11
n soal, sisanya ada siswa
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berinisiatif menjawab pertanyaan, 8 meminta pendidik untuk dibimbing, dan 13

siswa akif membantu teman dalam mengerjakan soal.

Pertemuan 3: terdapat siswa memperhatikan arahan dari pendidik, 20 siswa
mencatat penjelasan pendidik, 15 siswa mengajukan pertanyaan, 14 siswa
berinisiatif menjawab pertanyaan, 8 siswa meminta pada pendidik untuk
dibimbing, dan 17 siswa akif dalam membantu teman untuk mengerjakan soal,
terlihat adanya peningkatan mulai dari pertemuan | tetapi masih ada saja beberapa
siswa yang kurang memperhatikan pelajaran.
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signifikansi > 0,05 yaitu 0,200 > 0,05 skor rata-rata untuk posttest menunjukkan
nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,200 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada

perbedaan skor pretest dengan skor posttest berdistribusi normal.

b.) Uji Homogenitas

Tabel 4.7 Uji Homogenitas Test of Homogeneity of Variances

Hasil
Levene .
Statistic dfl df2 Sig.
0,602 1 23 0,446

Berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikan (sig) untuk data
homogenitas diketahui 0,446 se&gga&%3 0,05, maka dapat disimpulkan

bahwa data penelitian Homo gen.

¢.) Uji Hipotesis _ il

ndentsampel { test dengan bantuan progrom SPSS Versi 22,
Tabel 4.8 Hasil Uji Independent Sampel T Test

‘Hasil Indipenden Sample T test Independent Samples

— - = =
| A 95%
Confidence
Interval of the
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Fo]%el v | B tailed) | Differen | Error i
ce Differen
ce
Lower| Upper
Hasil Equal .602 446 2.403 23 025 9.692 4,033| 1.349|18.03

variances 6
assumed
Equal
Ao 2.427]22.485 024 9.692 3.994| 1.419|17.96
not assumed 4

Sumber: Lampiran [V
Untuk Menentukan t whe peneliti menggunakan tabel distribusi t

dengan taraf signifikan a = 0,05 dan d.b = N-2= 25-2 = 23 maka diperoleh t

yleh t hitung 2,403 t tabei = 2,069 maka diperoleh t hiung
> t el ataU 2,403 > 2,069 dan ni‘ia} sig (2-taile
diperolél Sigi@atiiies) ‘W mﬁ o R Rl ditolak

005 =2,069. Setelah diper

d) diperoleh 0,025 maka

elas Va (kelompok

dengan
| yang diperoleh siswa
adalah 44, sehingga skor rata-rata yang diperoleh yaitu 62,7 dan rentang data yang

diperoleh siswa pada pretest adalah 80 dan skor terendal
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diperoleh pada pretest 36. Serta standar deviasi yang diperoleh pada pretest yaitu
11,12. Namun setelah Penggunaan pembelajaran video interaktif diperoleh skor
tertinggi 100, skor terendah 60, sehingga diperoleh skor rata rata 83,69 dan
rentang data pada posttest adalah 40. Serta standar deviasi yang diperoleh pada
posttest yaitu 11,13.

Pencapaian hasil belajar secara umum kelas Vb (kelompok kontrol) SD
SD Negeri 6 Sengkae Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep dengan

menggunakan pembelajaran konvensional. Skor tertinggi yang diperoleh siswa

pada pretest adalah 72 dan skor . erendah yang diperoleh siswa adalah 36,

h yaitu 51 dan rentang data yang diperoleh

sehingga skor rata-rata m% -~

pada prefest adalah 36. Serta standar deviasi yang diperoleh pada pretest yaitu

melihat proses pencernaan
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan meng
uji independent sampel t test, Setelah diperoleh t hiung 2,403 dan t whe = 2,069
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maka diperoleh t hitung > t abel atau 2,403 > 2,069 dan nilai sig (2-tailed) diperoleh
0,025 sehingga diperoleh sig (2-tailed) < 0,05 sehingga dapat di simpulkan bahwa
Hoditolakdan H; diterima. Ini berarti bahwa terdapat Pengaruh Penggunaan Video
Pembelajaran Interaktif terhadap hasilbelajar [Imu Pengetahuan Alam siswa Kelas
V SD SD Negeri 6 Sengkae Kecamaan Bungoro Kabupaten Pangkep.

Sejalan dengan hasil penelitian ini, terdapat terdapat persamaan hasil
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Asiah (2014) dengan Judul "Penerapan
Metode Interaktif Dalam Pembelajaran Ipa Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Sekolah Dasar". Hasil Penelmgﬁ-*ﬁ&ﬁﬁp;kkan Bahwa Secara keseluruhan

aktivitas siswa siklus | mencapai per:

0% dan belum mencapai

indikator keberhasilan. Setelah melakukan perb

God o ierk i itk oleb B 1. inswlh (20153 Qenzan )
"Pengaruh Penggunaan Video Pembelajaran Interaktif Terhadap Hasil Belajar
A T e TR TR e e
Bahwa besarnya perbedaan antara hasilpre-fest dan posi-test menggunakan rumus

gain, diperoleh besamya perbedaan re-test
kian dapat dinyatakan bahwa kedua pmehﬁm tersebut - dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan pembelaj

Dengan «

Video

Pembelajaran Interaktif.

Berdasarkan nilai analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang
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diperoleh, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan video
pembelajaran interaktif terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 6

Sengkae Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep.




BABV

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
l.Video pembelajaran  interaktif = digambarkan yang  didalamnya
mengkombinasikan berbagai gambar, gerak, suara dalam waktu bersamaan
yang bersifat interaktif sehingga dapat menarik minat penerima informasi
dalam pembelajaran serta dengan adanya penggunaan komputer atau laptop
beserta LCD yang di dalam medianya sendiri terdapat beberapa unsur seperti

ilustrasi visual dan audio -visual dan berbagai gambar animasi yang

test kelas eksperimen yaitu 62,7. Sedangkan
pretest kelas kontrol diperoleh skor ume gka bis

peroleh thiung > tuvel atau2,403 > 2,069 juga

i) terdapat 0,025 maka ditemukan sig (2-tailed) < 0,05.

thitung 2,403 dan libet = 2,069 «

nilai sig (2-tail

Kemudian Hp ditolak dan H; masuk. Ini bermaks

a terletak pengaruh

berhubungan hasil belajar Iimu Pengetahuan Alam siswa Kelompok V SD

53
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Negeri 6 Sengkae Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian penulis mengenai Pengaruh Penggunaan
Video Pembelajaran Interaktif Terhadap Hasil Belajar IPA siswa Kelas V SD
Negeri 6 Sengkae Kecamaan Bungoro Kabupaten Pangkep maka penulis

mengemukakan beberapa saran:

1. Bagi kepala sekolah, kiranya dapat memberikan dorongan serta sebagai
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